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Pengantar

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt yang
mengajarkan manusia ilmu pengetahuan, dan
tidaklah manusia berpengetahuan kecuali atas apa
yang sudah diajarkan oleh Allah swt. Shalawat dan
salam semoga tetap tercurah kepada nabi besar
Muhammad saw, sebagai pembawa syariat,
mengajarkan munusia ilmu syariat hingga akhirnya
ilmu itu sampai kepada kita semua.

Tidak dipungkiri bahwa perkara shalat mejadi
pembahasan yang terpenting dalam bab ibadah
secara umum, para ulama bahkan beribu halaman
dan berjilid-jilid menuliskan perkara ini dalam
rangka menjelaskan sejelas-jelasnya kepada ummat
Islam, termasuk diantara penjelasan tersebut adalah
penjelasan perihal shalatnya orang yang sedang
bermusafir.

Dalam bab shalat ternyata musafir (sedang dalam
kondisi perjalanan) bukanlah menjadi sebab bagi
seseorang untuk tidak shalat, walaupun semua
orang juga tahu bahwa kadang kala perjalanan yang
dilukan tidak begitu nyaman, atau bahkan
menyusahkan, apapun itu yang jelas shalat tetap
wajib dikerjakan.

Buku kecil ini berbicara tentang beberapa opsi
yang bisa dilakukan oleh musafir agar shalat tetap
bisa dilaksanakan selama dalam perjalanan
(musafir), yaitu: (1) Menjamak dan meng-gashar
shalat, (2) Shalat di atas kendaraan dan (3) Shalat
untuk menghormati waktu (lihurmatil waqti).
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Akhirnya penulis akui bahwa buku kecil ini masih
jauh dari kesempurnaan, segala kekeliriuan dan
kekurangan yang ada penulis haturkan permohonan
maaf, dan penulis mohon didoakan supaya amal
kecil ini bernilai disisi Allah swt. Amin.

Palembang, 14 Oktober 2018
Muahammad Saiyid Mahadhir
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A. Definisi Safar

lonu  Manzhur dalam kamus Lisan Al-Arab
menjelaskan bahwa safar itu berarti lawan dari kata
hadhar (hadir)l, maka bisa disimpulkan bahwa
lawan dari kata hadir adalah tidak hadir, tidak hadir
maksudnya adalah tidak ada disuatu tempat, dan
besar kemungkin karena dia pergi ketempat yang
lain, setelah dia pergi pada waktunya dia akan
kembali, setelah dia kembali dari perginya barulah
dia hadir.

Secara Istilah yang biasa digunakan oleh ulama
figih safar berarti:

ERSRA] pod) 5)l 48las &w Lad e ’@’;J\ Y ESAl
855 b

“Keluar dengan masud melakukan perjalanan
yang membolehkan untuk meng-qashar shalat
secara syariat”z

Jarak perjalanan yang membolehkan untuk meng-
gashar itu menurut keterangan Prof. Dr. Wahbah
Az-Zuhaili adalah sejauh 89 km, atau lebih tepatnya
88,704 km lebih tepatnya, dan ini diayakini sebagai
pendapat mayoritas ulama3. Jika memakai standar
ini maka belum dikatakan safar atau musafir jika
jarak perjalanan yang ditempuh kurang dari 89 km.

! lbnu Manzhur. Lisan Al-Arab, jilid 4, hal. 367
2 Al-Mausu’ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah, jilid 25, hal. 26
3 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami, jilid 2, hal. 1343
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B. Musafir Tetap Wajib Shalat

Syaikh Zainuddin Ahmad bin Abdul Aziz Al-
Malibari, dalam kitabnya Fath Al-Mu’in, menuliskan:

phue S e puesl Olshall G LgiSall Cas L)
6 e o Mo yalb opt ol S5 J8le AU (T ke
pda) a3 M OSCg dde pieg Ogimey o9 ol
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“Shalat fardhu diwajibkan bagi semua kaum
muslim yang mukallaf, baligh dan berakal, baik
lelaki maupun perempuan yang dalam keadaan
suci, ia tidak wajib dilakukan oleh orang kafir asli,
anak-anak, orang gila, pingsan, dan mabuk yang
tidak disengaja, karena hilangnya sifat taklif dari
mereka, juga bagi orang yang haidh, dan nifas
karena mereka tidak sah melaksanakan shalat,
dan mereka tidak wajib menggadha’nya.”

Maka musafir tetap tergolong orang yang wajib
mengerjakan shalat, jangankan musafir mereka
yang secara fisik dalam keadaan sakit saja tetap
wajib  melaksanakan  shalat, Rasulullah  saw
bersabda:

RCp ey VA AN VTP ITHELE

4 Al-Malibari, Fath AlI-Mu’in, ha. 36
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“Shalatlah dengan berdiri, apabila tidak mampu
maka duduklah dan bila tidak mampu juga maka
berbaringlah” (HR. al-Bukhari)

Hal ini berbeda dengan ibadah lainnya, sebut saja
puasa misalnya, maka bagi mereka yang sedang
sakit, dalam perjalanan, sudah lanjut usia,
perempuan yang hamil dan menyusui, atau ada
beban pekerjaan yang sangat berat, maka alasan-
alasan ini dalam syariat boleh menjadi alasan untuk
tidak berpuasa.

Pun begitu dengan ibadah zakat misalnya, jika
harta yang miliki belum sampai nishab zakat (batas
minimal wajib zakat) maka sampai meninggalpun
seseorang tersebut tidak wajib zakat, artinya untuk
urusan wajib zakat ada diantara kita ini yang sampai
meningal walau sekali belum mengerjakan jenis
ibadah ini.

Haji juga demikina, alasan tidak punya cukup
harta, atau alasan keamanan perjalaan, kesehatan,
hal-hal seperti itu bisa membuat seseorang boleh
belum pergi haji atau bahkan tidak melaksanakan
haji sama sekali.

Bagi seorang musafir setidaknya ada tiga opsi
agar tetap bisa shalat vyaitu: (1) Menjamak dan
meng-gashar shalat, (2) Shalat di atas kendaraan
dan (3) Shalat untuk menghormati waktu (lihurmatil
wagti).

C. Shalat Jamak dan Qashar

Menjamak shalat itu maksudnya adalah
mengerjakan dua shalat dalam satu waktu, baik

muka | daftar isi



Halaman 10 dari 32

dikerjakan pada waktu yang pertama atau pada
waktu yang kedua. Misalnya menjamak shalat zuhur
dan ashar dikerjakan pada waktu zuhur (jamak
tagdim) atau keduanya dikerjakan pada waktu ashar
(jamak ta’khir), pun begitu dengan menjamak shalat
Magrib dan Isya’.

Sedangkan meng-gashar shalat adalah
mengurangi jumlah shalat yang empat rakaat
menjadi dua rakaat. Misalnya mengerjakan shalat
zuhur pada waktunya dari empat rakaat menjadi
dua rakaat, pun begitu dengan ashar dan isya’.

Jika pilihannya hanya menjamak saja, maka
mereka yang sedang dalam perjalanan boleh
menggabungkan dua shalat dalam satu waktu,
namun hitungan rakaatnya tetap sempurna.
Misalanya menjamak shalat zuhur dengan ashar
pada waktu ashar (jamak ta’khir), maka musafir
boleh melewatkan waktu zuhur dan sengaja tidak
shalat zuhur pada waktunya, dengan catatan sudah
berazam (berniat) untuk menjamaknya dengan
shalat ashar, tiba waktunya waktu ashar, maka
musafir ini boleh mendalahukuan shalat zuhur
empat rakaat lalu kemudian berdiri lagi untuk
melaksankan shalat ashar empat rakaat, boleh juga
mendahulukan ashar baru kemudian setelah itu
melaksankan zuhur. Namun khusus untuk jama’
tagdim maka wajib mendahlukan zuhur baru ashar.

Jika pilihannya hanya meng-gashar shalat saja,
maka musafir tetap shalat zuhur pada waktunya
namun dikejakan dua rakaat saja, pun begitu degan
ashar dan isyak, tetap dikerjakan pada waktunya
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dan dikerjakan dua rakaat saja, sedangkan untuk
maghrib dan subuh tidak bisa di qashar.

Tapi jika pilihannya jamak plus gashar, maka
pemudik boleh menjamak dua shalat dalam satu
waktu dan pada saat yang sama boleh
memendekkan jumlah rakaat yang empat menajadi
dua. Misalnya shalat zuhur dan ashar dikerjakan
pada waktu zuhur, maka pemudik mula-mula shalat
zuhur dua rakaat, lalu setelah salam berdiri lagi dan
megerjakan shalat ashar yang juga dua rakaat, dan
setelah itu bisa meneruskan perjalanannya. lJika
shalatnya magrib dan isyak, maka magrib tetap
dikejakan tiga rakaat, lalu setelah itu berdiri lagi
untuk melaksankan isyak dengan dua rakaat.

Jika shalat jama’dan gashar ini bisa dikerjakan
bukan diatas diatas kendaraan, dalam arti bisa
turun, maka ini bisa menjadi pilihan, jadi jangan
dulu shalat diatas kendaraan jika memang masih
ada kemungkinan bisa menjamak dan mengaqashar
shalat baik pada waktu yang pertama (tagdim) atau
pada waktu yang kedua (takkhir).

Jika shalat ini yang dilakukan maka keluarlah kita
dari khilaf diantara para ulama terkait dengan boleh
dan tidaknya shalat diatas kendaraan, hanya saja
menjama’ dan menggashar shalat ini tidak bisa
langsung dilakukan kecuali terpenuhinya syarat dan
ketetuannya, dan diantara hal yang disepakati oleh
para ulama bahwa sedang dalam perjalanan (safar)
adalah sebab yang membolehkan seseorang untuk
menjamak shalat.

Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab Al-Fighul
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Isimi wa Adillatuh menyebutkan bahwa mayoritas
ulama mensyaratkan perjalanan itu berjarak lebih
kurang 89 km, atau detailnya adalah 88, 704 km,
dan yang pasti perjalanan (safar) yang dimaksud
adalah bukan perjanalan untuk kemaksiatan kepada
Allah swt.

D. Shalat Diatas Kendaraan
1. Hadits Shalat Diatas Kendaraan
a. Hadits Pertama

iju;muiﬁaugsé ! M&;;L;&?f
5 s HE Grdl o Lo L 08
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Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahuanhu bahwa
Nabi saw shalat di atas kendaraannya menuju ke
arah Timur. Namun ketika beliau mau shalat
wajib, beliau turun dan shalat menghadap kiblat.
(HR. Bukhari)

b. Hadits Kedua

e ey e B Lo A1 U5t 08 s 02
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Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahuanhu bahwa
Rasulullah SAW shalat di atas kendaraannya,

menghadap kemana pun kendaraannya itu
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menghadap. Namun bila shalat yang fardhu,
beliau turun dan shalat menghadap kiblat. (HR.
Bukhari)

c. Hadits Ketiga

B 5 08 s ade & Lo B st O
N‘

g

Sesungguhnya Rasulullah saw melakukan shalat
witir di atas untanya. (HR. Bukhari)

d. Hadits Keempat

3los gt 0 Jo il g 106 s 2
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Dari jabir ra berkata: Rasulullah saw pernah
mequtusku untuk sebuah kepentingan lalu aku
mendatangi Rasulullah saw dan beliau sedang
shalat diatas kendaraannya menghadap ke arah
timur (ka’bah) dan sujudnya lebih randah dari
pada rukuknya (HR. Abu Daud dan Tirmidzi)

Dalam riwayat Imam Al-Baihagi ditambahkan:

P
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Lalu aku memberi salam kepada beliau namun
tidak dijawab. Setelah selesai barukah Rasulullah
saw berkata: “Tadi aku lagi shalat” (HR. Baihaqi)

e. Hadits Kelima
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Dari Ibnu Umar ra bahwa Rasulullah saw dahulu
pernah shalat sunnah diatas kendaraannya
kemanapun saja arahnya kendaraannya dengan
menundukkan keapalanya dan posisi sujud lebih
rendah dari pada rukuk (HR. Ahmad)

—h

. Hadits Keenam
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Dari Ya'la bin Umayyah bahwa Nabi saw melewati
suatu lembah di atas kendaraannya dalam
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keadaan hujan dan becek. Datanglah waktu
shalat, beliau pun memerintahkan  untuk
dikumandangkan adzan dan igamat, kemudian
beliau maju di atas kendaraan dan melalukan
shalat, dengan membungkukkan badan (saat
ruku' dan sujud), dimana membungkuk untuk
sujud lebih rendah dari membungkuk untuk ruku'.
(HR. Ahmad)

2. Pendapat Ulama

Dari beberapa penjelasan hadits diatas maka para
ulama sepakat bahwa boleh hukumnya shalat
sunnah diatas kendaraan, namun apakah shalat
wajib boleh dikerjakan diatas kendaraan dalam hal
ini para ulama berbeda pandangan. Sementara ini
dari data-data yang penulis dapatkan setidaknya ada
dua pendapat para ulama disini:

a. Pendapat Pertama

Boleh  melaksanakan shalat wajib diatas
kendaraan jika sedang dalam perjalanan dan tidak
bisa turun dengan alasan; khawatir dibunuh oleh
musuh, khawatir dimangsa binatang buas, atau
karena alasan tanah becek dan diseputar itu tidak
ada tanah kering, atau alasan lain yang sangat susah
untuk turun dari kendaraan, maka dalam hal ini
boleh shalat duduk diatas kendaraan tanpa ruku’
dan sujud sempurna yang hanya dengan cara
menundukkan kepala saja, ini adalah pendapat
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dalam madzhab Hanafi°.

Imam Al-Kasani menuliskan:
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begitu juga sah (hukumnya) bagi yang
mengerjakan shalat diatas kendaraan karena ada
sebab  sehingga  tidak  bisa  turun  dari
kendaraaanya, baik karena takut dengan musuh
atau khawatir ada binatang buas atau bisa jadi
karena tanah yang becek, dia mengerjakan shalat
fardhu diatas kendaraan dengan duduk tanpa
adanya rukuk dan sujud (yang sempurna) tapi
cukup dengan sedikit membungkukkna badan, hal
ini dilakukan karena karena ada sebab yang
membuta terhalangnya untuk mengerjakan

> Al-Kasani, Bada’i’, jilid 1, hal. 108, As-Samarqandi, Tuhfah
Al-Fugaha’, jilid 1, hal. 153
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semua rukun shalat (berdiri, rukuk dan sujud)
sebagaimana orang yang lemah karena sakit,
dalilnya adalah hadits Jabir ra.”s

Hadits Jabir ra yang dimaksud adalah:

3 el ol d Lo gl e 16 i e
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Dari jabir ra berkata: Rasulullah saw pernah
mequtusku untuk sebuah kepentingan lalu aku
mendatangi Rasulullah saw dan beliau sedang
shalat diatas kendaraannya menghadap ke arah
timur (ka’bah) dan sujudnya lebih randah dari
pada rukuknya (HR. Abu Daud dan Tirmidzi)

Ini juga pendapat dalam madzhab Hanbali. Imam
Ibnu Qudamah menuliskan:

o1 e 3922 S35 @5 Llaalls a3 O 13) &
s Je 5Lall 4B Wb Jdls Bl 8L )
355215 £33 93

Jika ada seseorang karena sebab tanah
(becek/lumpur) atau hujan dan tidak memungkin
baginya sujud di tanah kecuali dengan muka yang

¢ Al-Kasani, Bada’i’, jilid 1, hal. 108
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kotor dan basah dengan air maka boleh baginya
untuk mengerjakanshaat diatas kendaraannya,
rukuk dan sujunya dikerjakan dengan sekedar
membungkukna badanz

Imam Ibnu Qudamah melanjutkan masih di
halaman yang sama diriwayatkan bahwa Anas bin
Malik pernah shalat diatas kendaraannya karena
alasan air dan tanah (becek), hal ini juga pernah
dilakukan oleh Jabir bin Zaid, Thawus, Umarah bin
Ghaziyyah, dan Imam Tirmidzi mengatakan bahwa
ini dikerjakan dan dilakukan oleh para para ahli iimu,
dan shalat diatas kendaraan ini juga boleh karena
alasan sakit®, landasannya adalah hadits Rasulullah
saw berikut:

S s e 1 o 2 AT S e
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Dari Ya'la bin Umayyah bahwa Nabi saw melewati
suatu lembah di atas kendaraannya dalam

\\

7 lonu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1, hal. 429
& lonu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1, hal. 429, Al-Utsaimin,
As-Syarh Al-Mumti’, jilid 4, hal. 346.
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keadaan hujan dan becek. Datanglah waktu
shalat, beliau pun memerintahkan  untuk
dikumandangkan adzan dan igamat, kemudian
beliau maju di atas kendaraan dan melalukan
shalat, dengan membungkukkan badan (saat
ruku' dan sujud), dimana membungkuk untuk
sujud lebih rendah dari membungkuk untuk ruku'.
(HR. Ahmad)

b. Pendapat Kedua

Dalam madzhab asy-Syafi’i, Imam An-Nawawi
menuliskan:

Dol hs L&l BNAN Enas 3l Blasl U6
o Elasll Al J) o Je gla U5 5 Glss
LN B35 325 @ 4l 3 awdl Jo S5 3 4B
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Ulama kami (madzhab Syafi’i) berpendapat
bahwa jika waktu shalat wajib sudah tiba dan
mereka sedang dalam perjalan serta dalam
keadaan khawatir jika mereka turun ke tanah dari
kendaraanya lalu shalat menghadap giblat akan
tertinggal dari kafilah (rombongan perjalanan)
atau khawatir dirinya atau hartnaya akan celaka
maka dalam hal ini tidak boleh meninggalkan
shalat dan tidak boleh menundanya hingga waktu
shalat habis, tapi hendaklah dia shalat diatas
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kendaraannya sekedar untuk menghormati waktu
shalat dan dia wajib mengulangi shalat itu®.

Dalam penjelasan lainnya Imam An-Nawawi
menuliskan:

b5 § d5s8a)) s3Lal BN Be Js 3 WS MJ«T
Jl gojy\(j:cl-é—’stcl 2})}1’;‘9 i\j\w\&‘ ,l ) °9 y' -
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Jika memang tidak memungkin turun dari
kendaraan pada waktunya untuk shalat wajib dan
menghadap  gibllat,  maka  boleh  untuk
mengerjakan shalat wahib diatas kendaraan
namun wajib diulangi shalatnya dengan turun dari
kendaraan dan mengahadap giblat jika memang
itu mungkin dilakukan®.

Memang dalam urusan shalat wajib madzhab As-
Syafi’i dininilai sangat ketat dan sangat berhati-hati
sekali, Imam Zakariyah Al-Anshari salah satu ulama
madzhab Syafi’i lainnya menegaskan bahwa shalat
wajib itu dinilai sah jika dilaksanakan dalam posisi:

(1) Berdiri (istigrar)
(2) Menghadap giblat
(3) Menyempurkan seluruh rukun shalat

sehingga jika tiga hal diatas tidak bisa

® An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 3, hal. 242
10 An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 4, hal. 397
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dilaksanakan karena sebab kondisi darurat, bisa jadi
karena sebab takut dan khawatir tertinggal dari
rombongan, maka boleh shalat diatas kendaraan
(seadanya) dan nanti shalatnya diulangi!!. Seadanya
yang penulis maksud adalah shalat dikerjakan
dengan duduk, tidak menghadap giblat, dan rukuk
serta sujud yang apa adanya tidak seperti rukuk dan
sujud seperti umumnya shalat.

Dalam pandangan madzhab Maliki juga hampir
sama dengan pandangan madzhab Syafi’i. Imam
Malik sendiri mengatakan:

Joad 8 asit5 pogallls Fhtdl 4kl Jo S5 535
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Siapa yang takut dirinnya celaka karena binatang
buas atau karena perampok dan lainnnya maka
dia boleh shalat diatas kendaraannya dengan
menundukkan kepalanya saja dan menghadap
kemana arah kendarannya, dan Imam Malik
menyukai jika kondisinya sudah aman agar dia
mengulangi shalatnya kembali*?.

Namun, lanjut Imam Malik, kebolehan ini hanya
berkaku bagi mereka yang sedang dalam perjalan
(safar) yang membolehkan baginya untuk meng-
qashar shalat, itu artinya dalam keadaan mugim

1t Zakariya Al-Anshari, Asna Al-Mathalib, jilid 1 hal. 136.
2 Malik, AI-Mudawwanah, jilid 1, hal. 174.
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seseorang dinilai tidak boleh shalat diatas
kendaraan®3.

Pendapat Imam Malik ini akhirnya menjadi
pendapat madzhab dalam madzhab Maliki'*,
kebolehan shalat wajib diatas kendaraan ini hanya
karena alasan darurat saja, bahkan menurut
sebagian ulama malikiyah jika kondisi tanah becek
(berair) maka jika memungkin turun tetap harus
turun, shalatnya berdiri dan menghadap qiblat,
rukuk dan sujunya dilakukan dengan cara menunduk
saja, dengan membedakan posisi sujud lebih rendah
dari pada posisi rukuk, dan untuk posisi duduk
diganti dengan posisi berdiri, hanya saja diniatkan
duduk, pun begitu untuk duduk tasyahud dilakukan
dengan berdiri®.

Berikut teks asli dari Hasyiah Al-Adawi:
(L350) wle Gos T (3120) SR (33a4d)
o 5b5 (s b @) B @5 U ekl
$ e B35 O 5 il svel (5 Ol Ll
o s V) 80 & U1 laiad 3h3 ,s83all 3l

P
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3 Malik, Al-Mudawwanah, jilid 1, hal. 174.

“ Lihat: Malik, Al-Mudawwanah, jilid 1, hal. 174, Al-Qarafi,
Adz-Dzakhirah, jilid 2, hal. 119, Al-Adawi, Hasyiah Al-Adawi,
jilid 1, hal. 348-349, Ibnu Al-Haj, Al-Madkhal, jilid 4, hal. 51.

> Al-Adawi, Hasyiah Al-Adawi, jilid 1, hal. 348-349
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E. Shalat Menghormati Waktu

Melanjutkan dari penjelasan shalat wajib diatas
kendaraan diatas, maka dalam madzhab As-Syafi’i
khsususnya dikenal istilah as-shalah lihurmatil wagti
yaitu shalat untuk menghormati waktu (shalat).
Dalam Madzhab As-Syafi’i urusan shalat wajib ini
tidak boleh dinggap terlalu mudah, syarat rukun dan
ketentuan lainnya harus benar-benar diperhatikan,
shalat wajib itu dinilai sah jika dilaksanakan dalam
posisi berdiri (istigrar), menghadap qiblat dan
menyempurkan seluruh rukun shalat®, selagi ketiga
hal tersebut bisa dilakukan maka tidak boleh shalat
wajib dijerjakan seadanya. Belum lagi wudhunya
juga demikian, jika memang masih bisa wudhu maka
tidak boleh bertayammnum.

Jika memang karena kondisi musafir dan masih
berada diatas kendaraan sedangkan waktu shalat
sudah masuk, dan sepertinya untuk turun tidak
mungkin, maka dalam keyakinan madzhab ini shalat
tidak boleh sengaja ditinggalkan, jika memang masih
ada opsi menjamak shalat pada waktu berikutnya
maka itu lebih baik, namun jika kemungkinan pada
waktu berikutnya juga kondisinya tidak mungkin
untuk turun maka tidak boleh meninggalkan shalat

16 Zakariya Al-Anshari, Asna Al-Mathalib, jilid 1 hal. 136.
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sama sekali, sehingga yang terjadi adalah shalat apa
adanya, karena waktu shalatnya sudah masuk, inilah
yang dinamakan shalat menghormati waktu versi
madzhab As-Syafi’i, dan perlu diingat shalat ini tetap
wajib diulangi nanti setelah kondisinya normal
kembali.

Imam An-Nawawi menuliskan:
O93le by LyiSall B Gras 35 Wlssl J6
He Elagl alall ) o1 Je el J5 3 Bs
LA A5 325 &) b 3 4wl Je B 51 aad
cd3ll dns) I Je gl &5 @by be 3R
B3leyl s

Ulama kami (madzhab Syafi’i) berpendapat
bahwa jika waktu shalat wajib sudah tiba dan
mereka sedang dalam perjalan serta dalam
keadaan khawatir jika mereka turun ke tanah dari
kendaraanya lalu shalat menghadap giblat akan
tertinggal dari kafilah (rombongan perjalanan)
atau khawatir dirinya atau hartnaya akan celaka
maka dalam hal ini tidak boleh meninggalkan
shalat dan tidak boleh menundnaya hingga waktu
shakat habis, tapi hendaklah dia shalat diatas
kendaraannya sekedar untuk menghormati waktu
shalat dan dia wajib mengulangi shalat itu?’.

Dalam penjelasan lainnya Imam An-Nawawi

7 An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 3, hal. 242
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menuliskan:
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Jika memang tidak memungkin turun dari
kendaraan pada waktunya untuk shalat wajib dan
menghadap  qibllat,  maka  boleh  untuk
mengerjakan shalat wahib diatas kendaraan
namun wajib diulangi shalatnya dengan turun dari
kendaraan dan mengahadap qiblat jika memang
itu mungkin dilakukan?®,

Jika berpegang dengan konsep ini maka,
seseorang yang sedang berada dalam mobil, kereta
atau pesawat jika memang tidak memungkinlan
shalat dengan berdiri sempurna, menghadap giblat,
rukuk dan sujud dengan sempurna, maka pilihannya
adalah tetap shalat apa adanya, dengan duduk
manis dikursinya menghadap kemana arah
kendaraan berjalan serta rukuk dan sujudnya hanya
dengan menundukkan kepala saja, namun nanti
setelah konsisinya normal shalat ini hendaknya
diulangi dengan berdiri sempurna, menghadap
giblat serta rukun-rukun yang lain bisa dilaksanakan
dengan sempurna.

F. Sengaja Meninggalkan Shalat

Namun dilain pihak, ada sebagian yang tidak mau

8 An-Nawawi, Al-Majmu’, jilid 4, hal. 397
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ambil terkait permasalahan shalat diatas, atas dasar
bahwa mereka memang tidak mau shalat karena
alasan repot, susah, dst, atau memang sudah
terbiasa tidak shalat, padahal mereka adalah orang
Islam.

Jika ada yang sengaja meninggalkan shalat karena
sebab musafir, maka selain dia berdosa besar dia
juga wajib mengganti shalat yang tinggalkan itu
pada hari-hari lainnya, ini adalah pendapat
mayoritas ulama dan ini juga pendapat dalam
empat madzhab figih; madzhab Hanafi'®, madzhab
Maliki®®, madzhab As-Syafi'i* dan madzhab
Hanbali??, seberapapun jumlah shalat yang dia
tinggalkan wajib di ganti (di gadha) jika tidak maka
beban kewajiban itu akan terus ada dipundaknya
dan tidak akan lepas kecuali dengan shalat gadha
yang dia kerjakan.

Sandarannya adalah hadits-hadits Rasulullah saw
berikut ini:

19 Al-Marghinani, Al-Hidayah fi Syarhi Bidayati Al-Mubtadi,
jilid 1 hal. 73, lbnu Najim, Al-Bahru Ar-Raiq Syarah Kanzu
Ad-Dagaiq, jilid 2 hal. 86

2 lbnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fighi Ahlil Madinah, jilid 1 hal.
223, Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid 2 hal. 380, Ibnu Juzai Al-
Kalbi, Al-Qawanin Al-Fighiyah, jilid 1 hal. 50

2t Asy-Syairazi, AI-Muhadzdzab, jilid 1 hal. 106, An-Nawawi,
Al-Majmu', jilid 3 hal. 68

22 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal. 435, Al-Mardawi, Al-
Inshaf, jilid 1 hal. 442
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Dari  Anas  bin  Malik dari  Nabi  saw
bersabda,”Siapa yang terlupa shalat, maka
kerjakanlah shalat ketika ia ingat dan tidak ada
tebusan kecuali melaksanakan shalat tersebut dan
dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. (HR.
Bukhari)

“siapa yang lupa shalat atau tertidur maka
hukumannya adalah dengan mengerjakan shalat
itu ketika dia ingat/bangun. (HR. Muslim)

Zee JG Jumwdomds&@u

|
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Dari Nafi’ dari Abi Ubaidah bin Abdillah, telah
berkata  Abdullah,”Sesungguhnya  orang-orang
musyrik  telah  menyibukkan Rasulullah  SAW
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sehingga tidak bisa mengerjakan empat shalat
ketika perang Khandag hingga malam hari telah
sangat gelap. Kemudian beliau SAW memerintahkan
Bilal untuk melantunkan adzan diteruskan igamah.
Maka Rasulullah SAW mengerjakan shalat Dzuhur.
Kemudian igamah lagi dan beliau mengerjakan
shalat Ashar. Kemudian igamah lagi dan beliau
mengerjakan shalat Maghrib. Dan kemudian igamah
lagi dan beliau mengerjakan shalat Isya.” (HR. At-
Tirmizy dan AnNasa’i)
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Dari Abdullah bin Abi Qatadah dari ayahnya
berkata,”Kami pernah berjalan bersama Nabi saw
pada suatu malam. Sebagian kaum lalu berkata,
“Wahai Rasulullah, sekiranya anda mau istirahat
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sebentar bersama kami?” Beliau menjawab: “Aku
khawatir kalian tertidur sehingga terlewatkan
shalat.” Bilal berkata, “Aku akan membangunkan
kalian.” Maka mereka pun berbaring, sedangkan
Bilal bersandar pada hewan tunggangannya.
Namun ternyata rasa kantuk mengalahkannya
dan akhirnya Bilal pun tertidur. Ketika Nabi SAW
terbangun ternyata matahari sudah terbit, maka
beliau pun bersabda: “Wahai Bilal, mana bukti
yvang kau ucapkan!” Bilal menjawab: “Aku belum
pernah sekalipun merasakan kantuk seperti ini
sebelumnya.” Beliau lalu bersabda:
“Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla memegang
ruh-ruh  kalian sesuai  kehendak-Nya  dan
mengembalikannya kepada kalian sekehendak-
Nya pula. Wahai Bilal, berdiri dan adzanlah
(umumkan) kepada orang-orang untuk shalat!”
kemudian beliou saw berwudhu, ketika matahari
meninggi dan tampak sinar putihnya, beliau pun
berdiri melaksanakan shalat.” (HR. Al-Bukhari)

Jika karena alasan lupa, tertidur, dan perang saja
tetap wajib gadha, apalagi karena sebab sengaja
tidak  shalat. Mungkin kita bisa lebih
meyederhanakan kasus seperti ini, misalnya jika
karena alasan izin atau sakit lalu seseorang tidak
masuk sekolah, tapi guru mata pelajaran bikin
atauran bahwa siapa saja yang izin atau sakit dan
tidak masuk kelas maka dia wajib
menyalin/menuliskan dan meresume pejaran yang
terlewatkan hari itu. Lalu jika ada yang bertanya
bagaimana dengan seorang murid yang sengaja
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meninggalkan kelas karena males, lesu, akhirnya dia
bolos? Maka bisa dipastikan selain dia mendapat
hukuman oleh pihak sekolah, dia juga tetap
diwajibkan  untuk  menyalin/menuliskan  dan
meresume pelajaran yang sengaja dia lewatkan hari
itu.

Demikian untuk kasus yang sama dalam bab
meninggalkan shalat ini, sehingga wajar bahwa
kewajiban gadha shalat ini menjadi pendapat
mayoritas ulama?3.

2 Memang ada sebgaian kecil ulama yang menilai bahwa

untuk kasus seninggalkan shalat tidak wajib mengganti
semua shalat yang terlewatkan namun cukup dengan
bertaubat dengan sebenar-benar taubat, ini seperti
pendapat Imam Daud Az-Zhahiri, Syaikhul Islam lbnu
Taimiyah, juga pendapat dari Syaikh Bin Baz, namun sekali
lagi ini adalah pendapat sebagian kecil ulama saja. (lihat:
lbnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid 2 hal. 9, lbnu Taimiyah,
al-lkhtiyarat  al-Fighiyyah, jilid 1, hal. 404, juga
http://www.binbaz.org.sa/mat/18110)
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